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1. Pendahuluan

Bahasa adalah suatu sistem tarde
yang bersifat ar-bnrer. konvensional

dan linier (Cbassure. 1972:1QO(103). sa­
hingga t idaklah mengherankan jlka
slstem bahasa yang satu bdak sarna de­
ngao sistem bahasa yang lain. Meskipun
demikian, kenyataan ini tidak selalu di­
ketahui oleh orang yang belajar bahasa
asing, misalnya seorangpenutur bahasa
Indonesia (bl) yang belajar bahasa Pren­
cis (bP). Sebagaiakibatnya,ada penutur
bl yang membuat sebuah kalirnat dalam
bP seperti kalimat no (1) di bawah ini.
Kalima t no (1) ini Jika diterjemahkan ke
dalam bl menjadi katimat (2), sedangkan
yang dimaksud oleh penutur, datam hal
ini Tini, adalah apakah dia bo leh datang
ke rumah seseorang yang ia sebut de­
ngao kata bapak karena statusnya lebih
tingg i (entah karena umumya lebih tua,
atau karena lebih kaya , atau karena
jabatannya leb ih tinggi ataupun karena
alasan yang lain) . Dalam hal ini, kalimat
datam bP yang seharusnya is ueapkan
adalah kalimat (3), yang kalau diterje­
mahkan ke dalam bl menjadi kal imat (4).
(1) Est-ce que Tini peut venir chez Men-

sleur 7
(2) Apakah Tini boleh datang ke rumah

Bapak ?
(3) Est-ce que je peux venir chez Vous 7
(4) Apakah saya boleb datang ke ru­

mah Anda (Bapak 7)

Kalimat (1) tidak berterima di dalam
bP baik secara struktural maupun se­
mantis: secara struktural frasa chez mon­
sieur tidak berterima ya ng bert er ima
ada lah chez vccs; sedangkan seca ra se­
mantis kata Tini pada ka limat (1) tirlak

bisa digunakan untuk menggantikan per­
sona je tanpa mengubah makna.

Adapun yang menyebabkan muncul­
nya kal imat (1) dengan maksud kalimat
(3) dapat diterangkan sebagai berikut Di
da lam bl kalimat (2) dapat mem punyai
figa arti. Jika penutur adalah Tini, maka
Tini ada lah orang pertama: jika penu­
tumya adalah bapak, maka Tini adalah
orang kedualketiga; dan jika baik Tini
maupun bapak bukan penutur kalimat
tersebul, maka Tini adalah orang ketiga.
Hal ini d imungkinkan sebab di da lam bt
nama orang seperti Tin; dapat mengacu
balk "ada orang pertama, kedua dan
ketiga. Hal ini oleh penutur , dalam hal ini
Tini, d ikira berlaku juga di dalam bP. Se­
mentara dala m bP, hal sepertl itu tidak
dapat terjadi,

Melihat kenyataan di atas, dalam to­
lisan ini akan dikemukakan berbagai rna­
cam bentuk persona dalam bP dan bl.
Meskipun demikian tidak semua bentuk
persona akan dikemukan di slni. Tulisan
ini akan membatasi din pada bentuk per­
sona pertama dan kedua yang berfungsi
seba gai subjek dalam bP dan bl. Adapun
yang dimaksud dengan bentuk persona
tidak terbatas pada pronomina persona,
tetapl juga meliputi semua bentuk per­
sona yang lain , seperti nama did dan
sebagai nya.

2. Fl' ng sl Sentuk Perso na

Balk di dalam bl maupun di da lam bP,
dijumpai beraneka raga m bentuk per­
sona. Keanekaragaman bentuk persona
in i sejalan dengan keanekaragaman
fungsi persona tersebut Adapun fungsi
dan aneka ragam bentuk persona ini
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